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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh return on asset (ROA), kepemilikan
manajerial, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba pada perusahaan properti
dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Variabel return on asset,
kepemilikan manajerial, dan ukuran perusahaan sebagai variabel independen dan
manajemen laba sebagai variabel dependen. Jumlah sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah 15 perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia pada tahun 2015 sampai 2019. Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data
dikumpulkan dengan menggunakan metode purposive sampling yang berdasarkan kriteria
tertentu. Data dianalisis dengan menggunakan model regresi linear berganda. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa return on asset, kepemilikan manajerial, dan ukuran
perusahaan tidak berpengaruh secara parsial terhadap manajemen laba pada perusahaan
properti dan real estate yang terdaftar di BEI

This study aims to determine the effect of retun on asset (RO.A), managerial ownership, and firm size on
earnings management. Retun on asset (ROA), managerial ownership, and firm size as independent
variables and earnings management as dependent variables. The number of samples used in this study are
15 property and real estate companies listed on the Indonesia Stock Excchange from 2015 to 2019. This
study wuses secondary data. Data are collected by using purposive sampling method based on certain
conditions. Data are analyzed by using linear regression models. The findings indicate that return on asset,
managerial ownership, and firm sige has no effect partially on earnings management at property and real
estate companies listed on the IDX

Return on asset (ROA), kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan, dan manajemen laba.
(Retun on asset (ROA), managerial ownership, firm size, and earnings management)

Manajemen laba didefinisikan sebagai upaya manajer perusahaan untuk
mengintervensi atau memengaruhi informasi laporan keuangan dengan
tujuan mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan
kondisi keuangan perusahaan (Sulistyanto, 2018:6). Ada alasan
mendasar mengapa manajer melakukan manajemen laba. Harga pasar
saham suatu perusahaan secara signifikan ditentukan oleh laba, risiko,

dan spekulasi. Laba suatu perusahaan yang secara konsisten mengalami

Atkuntansi Kenangan Publik, Jurusan Akuntansi, Politeknik Negeri Medan



Tambun, Pengaruh Return on Asset, Kepemilikan Manajerial, dan Ukura.... 49

kenaikan akan menyebabkan risiko perusahaan ini mengalami
penurunan lebih besar dibanding persentase kenaikan laba. Hal inilah
yang mengakibatkan banyak perusahaan melakukan pengelolaan dan
pengaturan laba sebagai salah satu upaya untuk mengurangi risiko
(Sulistyanto 2018:41).

Terdapat beberapa faktor yang dianggap menjadi pendorong terjadinya
manajemen laba, di antaranya return on asset, kepemilikan manajerial,
dan ukuran perusahaan. Sehubungan dengan profitabilitas perusahaan,
semakin tinggi return on asset (ROA), semakin efektif penggunaan aset
untuk meningkatkan laba. Return on asset (ROA) merupakan indikator
penting untuk mengevaluasi kesehatan perusahaan dan akan
memengaruhi keputusan investor. Investor akan lebih tertarik dengan
perusahaan yang memiliki laba yang besar karena tingkat pengembalian
nya semakin tinggi.

Faktor selanjutnya yang memengaruhi manajemen laba adalah kepemilikan
manajerial. Secara teoritis, pihak manajemen dengan proporsi saham yang
tingei akan berperan sebagai pithak yang memegang kepentingan dalam
perusahaan. Kepemilikan manajerial (Gideon dalam Pramesti & Budiasih,
2017) merupakan besarnya jumlah saham yang dimiliki oleh manajerial
dalam sebuah perusahaan.

Selain dari itu, ukuran perusahaan juga dapat memengaruhi manajemen laba.
Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang mengklasifikasikan
perusahaan menjadi perusahaan besar, perusahaan menengah, dan
perusahaan kecil. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan total aset, total
penjualan, dan nilai kapitalisasi pasar. Penelitian ini bertujuan untuk menguji
pengaruh return on asset (ROA), kepemilikan manajerial, dan ukuran

perusahaan terhadap manajemen laba.

TINJAUAN Manajemen Laba

PUST Sulistyanto (2018:6) menyatakan manajemen laba sebagai upaya manajer

perusahaan untuk mengintervensi atau memengaruhi informasi-
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informasi dalam laporan keuangan dengan tujuan untuk mengelabui
stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi Perusahaan.

Manajemen laba adalah tindakan yang dilakukan oleh manajemen
perusahaan untuk memengaruhi laba yang dilaporkan yang bisa
memberikan informasi mengenai keuntungan ekonomis (economic
advantage) yang sesungguhnya tidak dialami perusahaan, yang dalam
jangka panjang tindakan tersebut bisa merugikan perusahaan (Agustia dan
Suryani, 2018). Dalam penelitian ini manajemen laba dirumuskan dengan:

1) Menentukan nilai Toza/ Accrual (TAC):

| TACjt = Njt — CFOjt|

2)  Total Accrnal yang diestimasi dengan persamaan regresi OLS (Ordinary
Least Square)

CAi 1 AREVit PPEit

Al = + +B, (0

it—1 Bi( Ait—l) P, (Ait—l )P (Ait—l)
+ e,

3) Menghitung Non Discretionary Accruals INDAC) sebagai berikut:
AREV,— AREC,

NDAC, = 1/ 4, ) + 8, C o O

XGELTTI

it—1

4) Dengan menggunakan koefisien regresi diatas nilai Discretionary Current

Acernals (DAC) dapat dihitung dengan rumus:

DACit = _
[TAC, , o NDACi

Keterangan:

NIit : Net income perusahaan i pada tahun t

CFOit : Aliran Kas dari aktivitas operasi perusahaan i tahun t
TACit : Total accrual perusahaan i pada tahun t

DACit : Discretionary Accruals perusahaan i pada tahun t
NDACit :Non Discretionary Accruals perusahaan i pada periode t
Ait—1 : Total Asset perusahaan i pada t-1

AREVit  :Perubahan pendapatan perusahaan i pada tahun t
ARECit  :Perubahan piutang perusahaan i pada tahun t

PPEit : Property, Plant, Equipment perusahaan i pada tahun t
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P162B3  : Koefisien regresi

Return On Asset

Return on assets (ROA) merupakan suatu ukuran tentang kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba dengan menggunakan total aset
perusahaan setelah disesuaikan dengan biaya-biaya untuk mendanai aset
tersebut (Hanafi dan Halim, 2009). Subramanyam (2018) menyatakan bahwa
rasio ini menunjukkan hasil (return) atas jumlah yang digunakan dalam
perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar jumlah laba bersih yang akan dihasilkan dari setiap rupiah dana yang
tertanam dalam total aset. Rasio ini dihitung dengan membagi laba bersih
terhadap total aset (Hery, 2017:8). Dalam penelitian ini return on asset

dirumuskan dengan:

Laba Bersih
Total Asset

Return On Asset=

H1 : Return on asset (ROA) berpengaruh terhadap manajemen laba

Kepemilikan Manjerial

Menurut Efendi (2013) kepemilikan manajerial adalah persentase kepemilikan
saham yang dimiliki oleh direksi, dewan komisaris dan manajer. Menurut
Arthawan dan Wirasedana (2018) kepemilikan manajerial membantu dalam
proses meminimalkan praktik manajemen laba. Perusahaan dapat
meningkatkan kepemilikan manajerial agar kinerja pihak manajemen
meningkat seiring dengan harapan mereka dalam mencapai keuntungan yang
maksimal.

Jensen dan Meckling (1976) menjelaskan bahwa dengan meningkatkan
kepemilikan manajerial pada sebuah perusahaan maka akan dapat mengatasi
konflik kepentingan atau benturan kepentingan antara agent dan principal
dalam perusahaan. Dalam penelitian ini kepemilikan manajerial dirumuskan

dengan:
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_ Jumlah saham yang dimiliki manajemen

KM = x 100%

Jumlah saham yang beredar
H2: Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan adalah suatu skala untuk mengklasifikasikan besar
kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain dengan total aset,
total penjualan, nilai pasar saham, dan sebagainya. Ukuran perusahaan
dapat menentukan persepsi investor terhadap perusahaan tersebut (Hery,
2017:3). Apabila dilihat dari total aset, perusahaan yang memiliki aset
lebih besar akan mampu menghasilkan laba lebih tinggi karena sumber
daya aset yang dimilikinya, sehingga dapat dikatakan perusahaan ini
memiliki prospek ke depan yang lebih baik dari pada perusahaan yang
memiliki total aset yang kecil.

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan dirumuskan dengan:

FS = Ln Total Aset

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif karena data
yang digunakan berupa data kuantitatif laporan keuangan perusahaan
yang diambil dari website Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif, maka alat analisis utama yang
digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel-variabel yang diteliti
dan membuat kesimpulan berdasarkan hasil perhitungan yaitu
menggunakan statistik. Populasi penelitian ini adalah laporan tahunan
perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia selama tahun 2015 sampai 2019 yang telah diaudit dan
menganalisis  variabel-variabel yang diperlukan dalam penelitian.
Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan metode purposive
sampling dengan beberapa kriteria yang sudah ditetapkan. Penelitian ini

menggunakan metode analisis regresi linear berganda.
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Y = o+ B1 X1 + P2X2 + B3X3 + P3X4 + ¢

Penelitian ini menemukan bahwa return on asset, kepemilikan manajerial,
dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Hasil uji statistik dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Hasil Uji Statistik

Variabel Adjuste B Significa Significati Keputusan
dR Value tion on
Square Value ?atﬁa n}i '(;rd
Return On Asset 0,038 -0,022 0,447 0,05 Tidak
= Berpengar
Manajemen uh
Laba
Kepemilik - 0,744 0,05 Tidak
an 0,0000 Berpengar
Manajerial 1582 uh
%
Manajem
en Laba
Ukuran 0,0000 0,188 0,05 Tidak
Perusahaan 9563 Berpengar
Manajemen uh
Laba

Variabel return on asset (X1) memiliki nilai signifikan sebesar 0,447 yang
berarti lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa return on
asset tidak berpengaruh secara parsial terhadap manajemen laba (Y).
Interpretasi dari persamaan regresi tersebut dapat dilihat dari nilai
koefisien size perusahaan sebesar -0,022 menyatakan bahwa jika return
on asset mengalami peningkatan satu satuan maka akan meningkatkan
manajemen laba sebesar -0,022. Sebaliknya apabila return on asset
mengalami penurunan satu satuan maka manajemen laba akan
mengalami penurunan juga sebesar -0,022.

Variabel kepemilikan manajerial (X2) memiliki nilai signifikan sebesar
0,744 yang berarti lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa
kepemilikan manajerial tidak berpengaruh secara parsial terhadap
manajemen laba (Y). Interpretasi dari persamaan regresi tersebut dapat

dilihat dari nilai koefisien kepemilikan manajerial sebesar -0,00001582
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menyatakan bahwa jika kepemilikan manajerial mengalami peningkatan
satu satuan maka akan meningkatkan manajemen laba sebesar -
0,00001582. Sebaliknya apabila kepemilikan manajerial mengalami
penurunan satu satuan maka manajemen laba akan mengalami
penurunan juga sebesar -0,00001582.

Variabel ukuran perusahaan (X3) memiliki nilai signifikan sebesar 0,188
yang berarti lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa ukuran
perusahaan tidak berpengaruh secara parsial terhadap manajemen laba
(Y). Interpretasi dari persamaan regresi tersebut dapat dilihat dari nilai
koefisien ukuran perusahaan sebesar 0,00009563 menyatakan bahwa jika
ukuran perusahaan mengalami peningkatan satu satuan maka akan
meningkatkan manajemen laba sebesar 0,00009563. Sebaliknya apabila
ukuran perusahaan mengalami penurunan satu satuan maka manajemen

laba akan mengalami penurunan juga sebesar 0,00009563

Pembahasan

Pengaruh Return On Asset Terhadap Manajemen Laba

Return on asset (ROA) adalah suatu indikator keuangan dari rasio
profitabilitas yang digunakan untuk mengukur efektivitas manajemen
secara keseluruhan yang ditunjukkan oleh besar kecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh suatu perusahaan melalui aset atau aktiva
yang dimiliki oleh perusahaan, yang memiliki guna untuk menghasilkan
laba dari modal yang telah diinvestasikan pada perusahaan. Profitabilitas
yang diproksikan dengan return on asset merupakan salah satu ukuran
utama yang selalu dipakai oleh investor dan masyarakat luas dalam
menilai suatu perusahaan, sehingga profitabilitas menjadi perhatian
utama. Hal ini mungkin yang menjadi penyebab faktor manajemen
enggan melakukan tindakan manajemen laba melalui return on asset
karena dapat membahayakan reputasi perusahaan (Kusumawati dan

Kusuma, 2018).
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Hasil pengujian hipotesis pertama menunjukkan bahwa variabel return
on asset tidak memiliki pengaruh terhadap manajemen laba. Hal tersebut
dibuktikan dari hasil uji t pada variabel return on asset memiliki nilai
signifikan sebesar 0,477 yang berarti lebih besar dari 0,05. Oleh karena
itu dapat disimpulkan bahwa return on asset tidak berpengaruh terhadap
manajemen laba.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustia
dan Suryani (2018), Karina dan Sutandi (2019), Aissyah, dkk (2020) yang
menyatakan ROA tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Semakin
besar atau kecil tingkat ROA maka tidak akan memengaruhi tindakan
manajemen perusahaan dalam melakukan tindakan manajemen laba
karena investor tidak hanya melihat return on asset (ROA) perusahaan
saja dalam berinvestasi, namun dari berbagai faktor lainnya seperti
tingkat suku bunga, dan inflasi. Sehingga tinggi rendahnya tingkat ROA

tidak memengaruhi manajemen laba.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba
Kepemilikan manajerial adalah besarnya jumlah saham yang dimiliki oleh
manajerial dalam sebuah perusahaan dibandingkan dengan jumlah
saham yang beredar. Dalam penelitian ini kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh terhadap tindakan manajemen laba. Hal ini menunjukkan
bahwa adanya kepemilikan manajerial dalam perusahaan tidak serta
merta menunjukkan insentif manajemen untuk melakukan tindakan
manajemen laba.

Alasan ditolaknya hipotesis ini adalah karena rata-rata perusahaan
properti dan real estate yang menjadi sampel dalam penelitian ini
memiliki jumlah kepemilikan manajerial yang rendah. Dengan demikian
hasilnya kurang dapat digunakan untuk menunjukkan bahwa
kepemilikan manajerial dapat memengaruhi aktivitas manajemen laba

oleh pihak manajerial.
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Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Muhammadinah (2016), Panjaitan dan Muslih (2019), Aissyah, dkk
(2020), Yusrilanda, dkk (2016) yang menyatakan bahwa kepemilikan
manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, di mana besar
kecilnya jumlah kepemilikan manajerial tidak menghalangi untuk
manajemen laba dalam perusahaan tetap terjadi.

Menurut Suryanawa (2017) bahwa dengan meningkatkan jumlah
kepemilikan manajerial dalam sebuah perusahaan dapat mengurangi
tindakan opportunistic atau tindakan yang mementingkan diri sendiri.
Berbeda dengan hasil penelitian ini, di mana besar kecilnya kepemilikan
saham manajerial tidak membatasi tindakan manajerial untuk
memaksimalkan kepentingan-kepentingan yang menguntungkan diri
sendiri dan juga tidak mengurangi adanya tindakan manajemen laba
dalam suatu perusahaan. Atau dengan kata lain baik perusahaan dengan
kepemilikan manajerial yang kecil maupun besar sama-sama melakukan

tindakan manajemen laba.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba
Ukuran perusahaan merupakan suatu skala yang mengklasifikasikan
perusahaan menjadi perusahaan besar, perusahaan menengah, dan
perusahaan kecil. Ukuran perusahaan dapat diukur dengan total aset, total
penjualan, dan nilai kapitalisasi pasar. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, tidak
berpengaruhnya ukuran perusahaan yang dinilai dengan total aset terhadap
manajemen laba diduga karena investor tidak memandang kritis besar
kecilnya total aset yang dimiliki perusahaan.

Secara umum investor tidak mempertimbangkan return atau risiko yang akan
diterima lewat besar kecilnya aset yang dimiliki perusahaan sehingga
manajemen tidak termotivasi melakukan manajemen laba dengan
menggunakan variabel tersebut. Menurut Sari (2014) ukuran perusahaan tidak

berpengaruh terhadap manajemen laba dapat disebabkan oleh pengawasan
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yang ketat dari pemerintah, analis, dan investor yang menyebabkan manajer
tidak berani untuk melakukan praktik manajemen laba.

Menurut Rahma dan Mulyani (2018) ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap manajemen laba, hal ini terjadi karena baik
perusahaan besar maupun kecil sama-sama melakukan manajemen laba,
oleh karena itu ukuran perusahaan tidak dapat menjadi tolok ukur dalam
mendeteksi manajemen laba. Hasil penelitian ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Agustia dan Suryani (2018), Santana dan
Wirakusuma (2016), Rahma dan Mulyani (2018) yang menyatakan
ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
Bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Aissyah, dkk
(2020), Arthawan dan Wirasedana (2018), Purnama (2017) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap
manajemen laba. Perusahaan yang besar cenderung berhati-hati dalam
mempublikasikan laporan keuangannya, karena memiliki investor yang

cukup banyak.

Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh return on asset,
kepemilikan manajerial, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen
laba. Hasil penelitian menunjukkan bahwa return on asset, kepemilikan
manajerial, dan ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh terhadap
manajemen laba pada perusahaan properti dan real estate yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia. Return on asset tidak berpengaruh signifikan
terhadap manajemen laba yang artinya tinggi rendahnya return on asset
tidak akan memengaruhi manajemen laba yang terjadi di perusahaan
sehingga tidak menjadi pertimbangan manajer dalam melakukan
manajemen laba.

Kepemilikan manajerial tidak berpengaruh signifikan  terhadap
manajemen laba yang artinya besar kecilnya kepemilikan saham
manajerial tidak menjamin pengawasan terhadap perusahaan meningkat,

serta dapat mengurangi risiko-risiko perusahaan dan kepemilikan
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manajerial juga tidak menjamin teratasinya konflik kepentingan di
dalamnya, atau dengan kata lain besar kecilnya jumlah kepemilikan
manajerial tidak menghalangi manajemen untuk melakukan manajemen
laba dalam perusahaan.

Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen
laba yang artinya baik perusahaan besar maupun kecil sama-sama
melakukan manajemen laba, oleh karena itu ukuran perusahaan tidak

dapat menjadi tolok ukur dalam mendeteksi manajemen laba.
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